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ABSTRAK 

 

 

Angka harapan hidup yang tinggi pada lansia menyebabkan risiko untuk mengalami 

berbagai penyakit termasuk hipertensi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan 

antara tingkat pengetahuan tentang hipertensi dengan upaya pencegahan kekambuhan 

hipertensi pada lansia di Poli Penyakit Dalam RSUD Banggai Laut. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dan desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien lansia dengan hipertensi 

yang berkunjung ke Poli Penyakit Dalam RSUD Banggai dengan besar sampel sebanyak 

48 responden. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2023. Penelitian ini 

menggunakan uji alternative Chi Square dengan Contunity Correction yang menunjukkan 

hasil ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan upaya pencegahan 

kekambuhan hipertensi di Poli Penyakit Dalam RSUD dengan nilai p value 0.000 atau 

<0.05. Artinya, pasien lansia hipertensi dengan pengetahuan yang baik akan meningkatkan 

perilaku pencegahan kekambuhan hipertensi lebih besar dengan berperilaku positif dalam 

mencegah kekambuhan hipertensi. Simpulannya adalah ada hubungan antara tingkat 

pengetahuan tentang Hipertensi terhadap upaya pencegahan kekambuhan hipertensi pada 

lansia di Poli Penyakit Dalam RSUD Banggai Laut. Saran bagi perawat dapat 

meningkatkan perannya sebagai edukator dan care giver dalam meningkatkan pengetahuan 

pada lansia dengan memberikan informasi mengenai gejala hipertensi, mengetahui faktor 

yang dapat mengendalikan kekambuhan hipertensi penatalaksanaan hipertensi, serta 

melakukan pemeriksaan darah secara berkala.  
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 THE CORRELATION OF THE KNOWLEDGE LEVEL ABOUT 

HYPERTENSION TOWARD PREVENTION EFFORT IN  

RECURRENCE OF HYPERTENSION IN THE  

ELDERLY AT MEDICAL OPD, 

BANGGAI  GENERAL HOSPITAL  

 

 
 
 

High life expectancy in the elderly causes the risk of various diseases such as hypertension. 

The aim of the research was to analyze the correlation of the knowledge level about 

hypertension toward prevention efforts in the recurrence of hypertension in the elderly at 

the Medical OPD of Banggai  General  Hospital. This is quantitative research and uses a 

cross-sectional design. The total population was 48 elderly patients with hypertension who 

visited the Medical OPD of Banggai General Hospital.  This research was conducted in 

July-August 2023. This research uses an alternative Chi-Square test with Contunity 

Correction to find there is a significant correlation of the knowledge level and prevention 

effort in the recurrence of hypertension in the Medical  OPD of Banggai General Hospital 

with a p-value = 0.000 or < 0.05. This means that elderly hypertensive patients with good 

knowledge will improve the behavior of preventing hypertension recurrence by positive 

behavior.  The conclusion mentioned that there is a correlation of the knowledge level 

about hypertension and prevention efforts in the recurrence of hypertension in the elderly at 

the Medical OPD of Banggai General Hospital. Suggestions for nurses should increase 

their role as educators and caregivers in increasing knowledge of the elderly by providing 

information about the symptoms of hypertension, the controlling factors of recurrence of 

hypertension,  hypertension management, and conducting periodic blood tests.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah diatas naormal. 

Hipertensi juga merupakan masalah yang perlu diwaspadai karena tidak ada 

tanda gejala yang khusus pada penyakit hipertensi dan pada beberapa orang 

masih merasa sehat untuk beraktivitas seperti biasanya. Orang – orang akan 

tersadar memiliki penyakit hipertensi ketika gejala yang dirasakan semakin 

parah dan memeriksakan diri ke pelayanan kesehatan.  

World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa hipertensi 

merupakan penyebab utama kematian dini di seluruh dunia. Meningkatnya 

prevalensi hipertensi menyebabkan lebih banyak kematian setiap tahunnya 

dan meningkatkan risiko komplikasi terutama pada lansia (WHO, 

2023).  Diperkirakan sekitar 1,28 miliar orang dewasa berusia 30 hingga 79 

tahun menderita hipertensi di seluruh dunia (WHO, 2023). Selain itu, sekitar 

46% orang dewasa dengan hipertensi tidak menyadari bahwa mereka 

menderita hipertensi, sementara hanya 1/5 atau (21%) orang dewasa dengan 

hipertensi yang dapat mengatur gaya hidup mereka melalui gaya hidup sehat.  

Data hipertensi di Indonesia menunjukkan hasil yang progresif sebagai 

penyebab utama morbiditas dan mortalitas, penatalaksanaan hipertensi di 

Indonesia umumnya telah dilaksanakan diberbagai tingkatan fasilitas 

kesehatan baik primer dan sekunder (Kemenkes, 2018). Secara statistik 

prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan usia mengalami peningkatan 

yang signifikan sekitar 30-40% pada orang dewasa dan meningkat progresif 

prevalensinya seiring dengan bartambahnya usia, dimana diketahui terdapat 

>60% lansia mengalami hipertensi (Kemenkes, 2018).Kementerian Kesehatan 

mencatat bahwa jumlah lansia di Indonesia diperkirakan akan meningkat 

menjadi 36 juta jiwa pada tahun 2025 dengan kondisi berisiko tinggi terkena 

penyakit degenerative termasuk hipertensi (Kemenkes, 2018).  
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Peningkatan kasus hipertensi sejalan dengan meningkatnya angka 

harapan hidup penduduk di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah (Dinas 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2020). Di Provinsi Sulawesi Tengah 

tercatat sebanyak 238.707 jiwa lansia pada tahun 2018 dan meningkat menjadi 

337.144 jiwa lansia dari total 384.072 jiwa lansia dengan usia >60 tahun pada 

tahun 2019 dengan kasus hipertensi yang turut meningkat sebesar 25,8% 

menjadi 34,1%. Di wilayah Sulawesi Tengah pelayanan kesehatan hipertensi 

dengan tingkat pelayanan rendah berada pada wilayah Kabupaten Banggai 

sebanyak 3.019 kasus hipertensi, sementara hanya (1,41%) pasien lansia yang 

mendapatkan pelayanan kesehatan dasar hipertensi di wilayah Kabupaten 

Banggai (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2020).  

Urgensi masalah pada penelitian ini, berdasarkan hasil wawancara 

pada beberapa pasien yang datang berkunjung di Poli rawat jalan RSUD 

Banggai Laut bahwa pasien ini tidak mengetahui mengapa hipertensi yang 

dialami selalu saja kambuh hingga berbulan-bulan bahkan ada yang sampai 

bertahun-tahun sehingga harus terus kembali berobat dan juga pada observasi 

awal yang peneliti lakukan serta dengan adanya informasi yang diperoleh dari 

dokumen RSUD Banggai menunjukkan peningkatan jumlah lansia hipertensi 

di poli penyakit dalam RSUD Banggai dipengaruhi oleh usia dimana rata-rata 

jumlah lansia hipertensi di RSUD Banggai pada tahun 2022 sebesar 24% 

meningkat menjadi 30% pada tahun 2023, dengan kasus terbanyak pada lansia 

muda dengan rentang usia >45-54 tahun sebesar 40% (Data Rekam Medik, 

2023).  

Hasil ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya (Kumalasari et al., 

2021) yang menyatakan kurangnya pengetahuan  lansia  tentang  upaya  

pencegahan  hipertensi  menyebabkan tingginya angka hipertensi di wilayah 

Kabupaten Banggai setiap tahunnya. Hasil penelitian yang sama menunjukkan 

sebagian besar responden lansia di Wilayah Kabupaten Banggai mengalami 

hipertensi berusia diatas >60 tahun dengan jenis kelamin perempuan serta 

memiliki perilaku kesehatan kurang baik yang berkontribusi tehadap kejadian 

hipertensi, hasil penelitian menunjukkan (86,6%) responden mengkomsumsi 
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garam secara berlebihan sebanyak >2 gram perhari, serta mengkomsumsi kopi 

lebih dari 2x sehari sebanyak (84,1%) responden lansia (Kumalasari et al., 

2021).  

Pelayanan kesehatan dan informasi kesehatan yang kurang pada lansia 

menyebabkan semakin tingginya prevalensi kekambuhan hipertensi pada 

lansia (Kemenkes, 2018). Tingkat pengetahuan lansia tentang hipertensi 

sebagian besar kurang baik. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor pendidikan 

yang sebagian besar responden dengan tingkat pendidikan rendah. Selain itu 

rendahnya tingkat pengetahuan tentang hipertensi juga disebabkan kurangnya 

sumber informasi yang mereka peroleh tentang upaya pencegahan 

kekambuhan hipertensi (Permata, dkk, 2018).  

Hal ini menunjukkan kurangnya pengetahuan lansia tentang upaya 

pencegahan kekambuhan hipertensi yang ditunjukkan dengan rendahnya 

perilaku hidup sehat. Rendahnya tingkat pengetahuan tentang hipertensi 

disebabkan rendahnya informasi yang diperoleh lansia tentang upaya 

pencegahan kekambuhan hipertensi. Pengetahuan yang baik akan 

mempengaruhi pasien hipertensi untuk dapat mengatasi kekambuhan dengan 

melakukan upaya pencegahan agar tidak terjadi komplikasi. 

Berdasarkan uraian masalah dari latar belakang yang sudah 

dipaparkan, peneliti ingin melakukan penelitian tentang “Hubungan tingkat 

pengetahuan tentang hipertensi dengan upaya pencegahan kekambuhan 

hipertensi pada lansia di poli klinik penyakit dalam RSUD Banggai Laut”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian singkat dari latar belakang, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini yakni “Adakah hubungan antara tingkat pengetahuan 

tentang hipertensi dengan upaya pencegahan kekambuhan Hipertensi pada 

lansia di Poli Penyakit Dalam RSUD Banggai Laut ?” 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan tentang 

hipertensi dengan upaya pencegahan kekambuhan hipertensi pada lansia 

di Poli Penyakit Dalam RSUD Banggai Laut. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan responden dengan hipertensi di 

Poli Penyakit Dalam RSUD Banggai Laut. 

b. Mengidentifikasi upaya pencegahan kekambuhan pada lansia dengan 

hipertensi di Poli Penyakit Dalam RSUD Banggai Laut. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Universitas Widya Nusantara  

Referensi bagi mahasiswa dan bahan pembelajaran yang dapat 

memperkaya perbendaharaan kepustakaan, dan menambah khazanah ilmu 

pengetahuan khususnya bagi mahasiswa Universitas Widya Nusantara  

2. Bagi Instansi Pelayanan Kesehatan 

Instansi layanan kesehatan dapat menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai bahan pertimbangan pelayanan kasus hipertensi, khususnya pada 

lansia. Bagi perawat sebagai tenaga kesehatan ikut bertanggung jawab 

dalam pemberian pendidikan dimasyarakat dan juga caregiver dalam 

penatalaksanaan serta pencegahan kekambuhan bagi pasien hipertensi di 

Rumah Sakit. 

3. Bagi Masyarakat  

Diharapkan pada masyarakat umum dan khususnya bagi pasien 

hipertensi, diharapkan dengan pengetahuan yang baik mampu memahami 

kondisi penyakitnya dengan melakukan penatalaksanaan pengobatan baik 

dipelayanan primer atau sekunder, dengan melakukan monitoring tekanan 

darah, melaksanakan gaya hidup sehat serta menggunakan obat anti 

hipertensi yang benar, sehingga mampu mengurangi risiko kekambuhan 

pada penderita hipertensi. 
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